BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian dan Sumber Data
Penelitian ini merupakan explanatory research dengan pendekatan kausalitas, yaitu penelitian yang ingin mencari penjelasan dalam bentuk hubungan sebab akibat (cause – effect) antar beberapa konsep atau beberapa variabel atau beberapa strategi yang dikembangkan dalam manajemen (Ferdinand, 2006).
Data yang diperlukan dalam penelitian ini, diperoleh melalui dua sumber, yaitu (Sekaran, 2006):

1. Data primer

Data primer mengacu pada informasi yang diperoleh dari tangan pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel minat untuk tujuan spesifik penelitian.

Data primer yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data tentang persepsi responden terhadap variabel keadilan distributif, career plateau, kepuasan kerja, dan intention to stay.

2. Data sekunder

Data sekunder mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada. Data sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data pegawai dan gambaran umum tentang PT Sinar Sosro Ungaran.
3.2. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
3.2.1. Populasi
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan PT Sinar Sosro Ungaran yang bukan merupakan bagian produksi yang berjumlah 120 orang.
3.2.2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang relatif sama dan dianggap bisa mewakili populasi (Singarimbun, 1991). Penentuan jumlah sampel untuk analisis Structural Equation Modeling (SEM) menggunakan rumus  jumlah indikator x 5 sampai 10 (Ferdinand, 2005). Oleh karena jumlah indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 maka sampel minimal untuk penelitian ini adalah 100. Selanjutnya Hair, dkk dalam Ferdinand (2005) menemukan bahwa ukuran sampel yang sesuai untuk SEM adalah antara 100 – 200 sampel. Dengan mengacu pada rumus penentuan jumlah sampel dan pendapat Hair maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 100 responden.
3.2.3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan metode Simple Random Sampling. Simple Random Sampling adalah suatu metode untuk memilih sampel dimana tiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel penelitian. Adapun distribusi jumlah sampel untuk masing-masing divisi disajikan dalam tabel berikut ini.
Tabel 3.1

Distribusi Sampel Responden Bagian Manajemen Perusahaan
	Divisi
	Jumlah
	Sampel

	Manager
	1
	1

	Wakil Manager
	1
	1

	Accounting & Finance
	24
	20

	Management Trainee
	27
	22

	Bagian Logistik
	38
	32

	Administrasi dan Kepegawaian
	29
	24

	Jumlah
	120
	100


Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2013
3.3. Definisi Operasional dan Indikator Variabel Penelitian
3.3.1. Keadilan Distributif
Dalam penelitian ini keadilan distributif didefinisikan sebagai pendistribusian sumberdaya (imbalan, penghargaan) diantara  para karyawan yang terkait dengan persepsi karyawan terhadap  outcome yang diterima.
Keadilan distributif merupakan suatu bentuk keadilan yang didasarkan pada hasil keputusan yang berbasis pada kesamaan. Pengukuran variabel keadilan distributif dilakukan dengan indikator (Leung, et al, 1996) :

1. Penghasilan diberikan secara penuh.
2. Penghasilan sesuai tingkat kesulitan.
3. THR sebanding dengan rekan-rekan.
4. Bonus sebanding dengan rekan-rekan.
5. Hak kesejahteraan yang sama dengan rekan-rekan.
3.3.2. Career Plateau
Career plateau adalah suatu kondisi karir individu yang berhenti pada satu titik tertentu yang dialami oleh individu tersebut baik secara struktural atau promosi jabatan dan juga stagnan dari job content seperti kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh individu karyawan. 
Pengukuran career plateau dilakukan dengan indikator-indikator berikut ini (Appelbaum dan Santiago, 1997; Ference et al, 1976; Schiska, 1991; Ellen et al, 1999):

1. Kesempatan promosi secara hirarki.
2. Adanya pembatasan karir dari perusahaan.
3. Tidak adanya keinginan jabatan yang lebih tinggi.
4. Sangat menguasai pekerjaan saat ini (menjadi ahli dalam pekerjaannya).
5. Keterampilan yang mendukung jabatan yang lebih tinggi.
3.3.3. Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja adalah sikap emosional karyawan yang bersifat individu dalam memandang dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja. Kepuasan kerja adalah penilaian dari pekerjaan tentang seberapa jauh pekerjaannya secara keseluruhan memuaskan kebutuhan.
Pengukuran terhadap variabel kepuasan kerja dilakukan dengan menggunakan lima indikator, yang meliputi (Mas’ud, 2004):
1. Pekerjaan itu sendiri, dalam hal dimana pekerjaan memberikan tugas yang menarik, kesempatan untuk belajar, dan kesempatan untuk menerima tanggung jawab.

2. Gaji, sejumlah upah yang diterima dan tingkat dimana hal ini bisa dipandang sebagai hal yang dianggap pantas dibandingkan dengan orang lain dalam organisasi.
3. Kesempatan promosi, kesempatan untuk maju dalam organisasi.

4. Pengawasan, kemampuan penyelia untuk memberikan bantuan teknis dan dukungan perilaku.

5. Rekan kerja, tingkat dimana rekan kerja pandai secara teknis dan mendukung secara sosial.
3.3.4. Intention to Stay
Keinginan karyawan untuk tetap tinggal di perusahaan dalam jangka waktu yang panjang yang menunjukkan adanya komitmen terhadap perusahaan dan kesediaan untuk tetap tinggal di perusahaan. Pengukuran variabel intention to stay dikembangkan dari Lum et al (1998), yang indikatornya meliputi:
1. Kecenderungan individu berfikir untuk bertahan dalam organisasi.

2. Kemungkinan individu tidak akan mencari pekerjaan pada organisasi lain.

3. Kemungkinan individu untuk bertahan dalam organisasi.

4. Kemungkinan individu untuk bertahan dalam organisasi dalam waktu dekat.

5. Kemungkinan individu untuk bertahan dalam organisasi meskipun ada kesempatan yang lebih baik.

Tabel 3.2
Definisi Operasional dan Indikator Variabel Penelitian
	Variabel
	Definisi Operasional
	Indikator
	Skala Pengukuran

	Keadilan Distributif
	Pendistribusian sumberdaya (imbalan, penghargaan) diantara  para karyawan yang terkait dengan persepsi karyawan terhadap  outcome yang diterima.
	Penghasilan diberikan secara penuh
	1 – 10

	
	
	Penghasilan sesuai tingkat kesulitan
	

	
	
	THR sebanding dengan rekan-rekan
	

	
	
	Bonus sebanding dengan rekan-rekan
	

	
	
	Hak kesejahteraan yang sama dengan rekan-rekan
	

	Career Plateau
	Suatu kondisi karir individu yang berhenti pada satu titik tertentu yang dialami oleh individu tersebut baik secara struktural atau promosi jabatan dan juga stagnan dari job content seperti kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh individu karyawan.
	Kesempatan promosi secara hirarki
	1 – 10

	
	
	Adanya pembatasan karir dari perusahaan
	

	
	
	Tidak adanya keinginan jabatan yang lebih tinggi
	

	
	
	Sangat menguasai pekerjaan saat ini (menjadi ahli dalam pekerjaannya)
	

	
	
	Keterampilan yang mendukung jabatan yang lebih tinggi
	

	Kepuasan Kerja
	Sikap emosional karyawan yang bersifat individu dalam memandang dan mencintai pekerjaannya.
	Kepuasan terhadap pekerjaan
	1 – 10

	
	
	Kepuasan terhadap gaji
	

	
	
	Kepuasan terhadap promosi
	

	
	
	Kepuasan terhadap pengawasan
	

	
	
	Kepuasan terhadap rekan kerja
	

	Intention to Stay
	Keinginan karyawan untuk tetap tinggal di perusahaan dalam jangka waktu yang panjang yang menunjukkan adanya komitmen terhadap perusahaan dan kesediaan untuk tetap tinggal di perusahaan.
	Kecenderungan individu berfikir untuk bertahan dalam organisasi
	1 – 10

	
	
	Kemungkinan individu tidak akan mencari pekerjaan pada organisasi lain
	

	
	
	Kemungkinan individu untuk bertahan dalam organisasi
	

	
	
	Kemungkinan individu untuk bertahan dalam organisasi dalam waktu dekat
	

	
	
	Kemungkinan individu untuk bertahan dalam organisasi meskipun ada kesempatan yang lebih baik
	


Sumber: Dikembangkan untuk Tesis ini, 2013

3.4. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data penelitian, kuesioner dipilih sebagai metode pengumpulan data dalam penelitian ini. Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya yang akan dijawab oleh responden. Kuesioner dipilih karena merupakan suatu mekanisme pengumpulan data yang efisien untuk mengetahui dengan tepat apa yang diperlukan dan bagaimana mengukur variabel penelitian (Sekaran, 2006).

Tipe pertanyaan dalam kuesioner adalah pertanyaan tertutup dan terbuka dimana responden diminta untuk membuat pilihan diantara serangkaian alternatif yang diberikan oleh peneliti (Sekaran, 2006). Skala data jawaban responden atas pertanyaan penelitian dengan menggunakan Agree-Disagree Scale yang menghasilkan jawaban sangat tidak setuju – jawaban sangat setuju dalam rentang nilai 1 s/d 10 (Ferdinand, 2006).
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Sedangkan untuk pertanyaan terbuka digunakan untuk memperoleh tanggapan, pendapat  atau ide responden secara bebas  yang berguna untuk mendukung jawaban responden atas pertanyaan tertutup.
3.5. Teknik Analisis

Untuk menganalisis data yang diperoleh melalui kuesioner, terdapat dua langkah yang dilakukan, yaitu:
3.5.1. Analisis Deskriptif

Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai jawaban responden mengenai variabel-variabel penelitian yang digunakan. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan Teknik Analisis Indeks, untuk menggambarkan persepsi responden atas item-item pertanyaan yang diajukan (Ferdinand,2005).

Teknik skoring yang dilakukan dalam penelitian ini adalah minimum 1 dan maksimum 10, maka perhitungan indeks jawaban responden dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

Nilai Indeks
= ((%F1x1)+(%F2x2)+(%F3x3)+(%F4x4)+(%F5x5)



+(%F6x6)+(%F7x7)+(%F8x8)+(%F9x9)+(%F10x10))/10
Dimana:

F1 = frekuensi responden yang menjawab 1

F2 = frekuensi responden yang menjawab 2

Dst, F10 = frekuensi responden yang menjawab 10
Oleh karena itu angka jawaban tidak berangkat dari angka 0 (nol) tetapi mulai angka 1 hingga 10, maka indeks yang dihasilkan akan berangkat dari angka 10 hingga 100 dengan rentang sebesar 90, tanpa angka 0 (nol). Dengan menggunakan kriteria tiga kotak (three box method) maka rentang sebesar 90 dibagi tiga yang menghasilkan rentang sebesar 30 yang akan digunakan sebagai dasar interpretasi nilai indeks. Adapun kategori nilai indeks yang dihasilkan adalah :

10,00 – 40,00
   = rendah

40,01 – 70,00
   = sedang

70,01 – 100,00 
   = tinggi
3.5.2. Analisis Inferensial

Untuk menguji model dan hubungan yang dikembangkan dalam penelitian ini diperlukan suatu teknik analisis. Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Modeling (SEM) yang dioperasikan melalui program AMOS. Untuk membuat permodelan SEM yang lengkap perlu dilakukan langkah-langkah berikut ini (Ferdinand, 2005):

1. Pengembangan model berbasis teori

Dalam pengembangan model teoritis diperlukan pencarian atau pengembangan sebuah model yang mempunyai justifikasi yang kuat untuk model yang dikembangkan. Penggunaan SEM bukan untuk menghasilkan sebuah model melainkan untuk mengkonfirmasikan model teoritis melalui data empiris.

2. Pengembangan diagram jalur ( Path Diagram)
Pada langkah ini peneliti menggambarkan sebuah diagram jalur yang dapat mempermudah dalam melihat hubungan-hubungan kausalitas yang ingin diuji. 
Gambar 3.1
Diagram Jalur
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Sumber: Dikembangkan untuk Tesis ini, 2013

Model dalam gambar 3.1 menunjukkan adanya konstruk-konstruk eksogen dan endogen sebagai berikut:
a. Konstruk Eksogen 

Konstruk eksogen pertama adalah keadilan distributif yang dipostulasikan mempunyai pengaruh positif terhadap kepuasan kerja dan intention to stay.
Konstruk eksogen kedua adalah career plateau yang dipostulasikan mempunyai pengaruh negatif terhadap kepuasan kerja dan intention to stay.
b. Konstruk Endogen

Konstruk endogen pertama adalah kepuasan kerja yang dipengaruhi oleh keadilan distributif dan career plateau.

Konstruk endogen kedua adalah intention to stay yang dipengaruhi oleh kepuasan kerja, keadilan distributif dan career plateau.
3. Mengubah jalur diagram kedalam persamaan model struktural dan model pengukuran.
Pada langkah ini, model yang dinyatakan adalah path diagram diatas, dinyatakan dalam dua kategori dasar persamaan, yaitu (Ferdinand, 2005):

a. Persamaan pengukuran (measurement model)

Spesifikasi model pengukuran (measurement model) dilakukan pada konstruk eksogen dan endogen.

b. Persamaan Struktural

Dirumuskan untuk menyatakan hubungan kausalitas antara berbagai konstruk, dan biasanya disusun dengan pedoman sbb:

Variabel Endogen = Variabel Eksogen + Variabel Endogen + Error

Tabel 3.3
Persamaan Pengukuran (Measurement Model)
	Konstruk 
	Persamaaan Pengukuran

	Keadilan Distributif (KD)
	X1
	=
	(1 KD + ε1

	
	X2
	=
	(2 KD + ε2

	
	X3
	=
	(3 KD + ε3

	
	X4
	=
	(4 KD + ε4

	
	X5
	=
	(5 KD + ε5

	Career Plateau (CP)
	X6
	=
	(6 CP + ε6

	
	X7
	=
	(7 CP + ε7

	
	X8
	=
	(8 CP + ε8

	
	X9
	=
	(9 CP + ε9

	
	X10
	=
	(10 CP + ε10

	Kepuasan Kerja (KK)
	X11
	=
	(11 KK + ε11

	
	X12
	=
	(12 KK + ε12

	
	X13
	=
	(13 KK + ε13

	
	X14
	=
	(14 KK + ε14

	
	X15
	=
	(15 KK + ε15

	Intention to Stay (ITS)
	X16
	=
	(16 ITS + ε16

	
	X17
	=
	(17 ITS + ε17

	
	X18
	=
	(18 ITS + ε18

	
	X19
	=
	(19 ITS + ε19

	
	X20
	=
	(20 ITS + ε20


Tabel 3.4
Persamaan Struktural
	Kepuasan Kerja =

β1 Keadilan Distributif + β2 Career Plateau + z1
Intention to Stay =

λ1 + Kepuasan Kerja + β3 Keadilan Distributif + β4 Career Plateau + z2


4. Memilih jenis matriks input dan estimasi model

Penelitian ini akan menguji hubungan kausalitas, maka matriks input yang digunakan adalah matriks kovarians (Hair, dkk, 1995 dalam Ferdinand, 2005). Teknik estimasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Maximum Likelihood Estimation Method yang telah menjadi default dari program ini.
5. Meneliti munculnya masalah identifikasi

Masalah identifikasi pada prinsipnya adalah masalah mengenai ketidakmampuan dari model yang dikembangkan untuk menghasilkan estimasi yang unik. Problem identifikasi dapat muncul melalui gejala-gejala berikut ini (Ferdinand, 2005):

a. Standard error untuk satu atau beberapa koefisien adalah sangat besar.
b. Program tidak mampu menghasilkan matrik informasi yang seharusnya disajikan.
c. Muncul angka-angka yang aneh seperti adanya varians error yang negatif.
d. Munculnya korelasi yang sangat tinggi antar koefisien estimasi yang didapat (misalnya > 0,9).
6. Evaluasi kriteria Goodness of Fit

Pada langkah ini dilakukan pengujian terhadap kesesuaian model melalui telaah terhadap berbagai kriteria goodness of fit. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah (Ferdinand, 2005):

a. Asumsi SEM

1) Ukuran sampel, ukuran sampel minimum adalah 100 dan selanjutnya menggunakan perbandingan lima observasi untuk setiap estimasi parameter.

2) Normalitas dan Linearitas, normalitas dapat diuji dengan melihat histogram data atau dengan metode-metode statistik. Uji normalitas dilakukan baik untuk data tunggal maupun multivariate. Sedangkan uji linearitas dapat dilakukan dengan mengamati scatter plots dari data yaitu dengan memilih pasangan data dan dilihat pola penyebarannya untuk menduga ada tidaknya linearitas.

3) Outliers, merupakan observasi yang muncul dengan nilai-nilai ekstrim baik secara univariate maupun multivariate yang muncul karena kombinasi karakteristik unik yang dimilikinya dan terlihat sangat jauh berbeda dari observasi-observasi lainnya.

4) Multicollinearity dan singularity, multikolinearitas dapat dideteksi dari determinan matriks kovarians. Nilai determinan matriks kovarians yang sangat kecil (extremely small) memberi indikasi adanya masalah multikolinearitas atau singularitas. Perlakuan data yang dapat diambil adalah mengeluarkan variabel yang menyebabkan singularitas tersebut.

b. Uji kesesuaian dan uji statistik
Pengujian dengan menggunakan fit indeks dilakukan untuk mengukur “kebenaran” model yang diajukan. Beberapa fit indeks dan cut off value-nya yang digunakan dalam menguji apakah model dapat diterima atau ditolak adalah sbb (Ferdinand, 2005):

Tabel 3.5
Tabel Goodness of Fit Index
	Goodness of Fit Index
	Cut off Value

	Chi Square
	Diharapkan kecil

	Significant Probability
	≥ 0.05

	CMIN/DF
	≤ 2.00

	GFI 
	≥ 0.90

	AGFI
	≥ 0.90

	TLI
	≥ 0.95

	CFI
	≥ 0.95

	RMSEA
	≤ 0.08


c.
Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ukuran mengenai konsistensi internal dari indikator-indikator sebuah konstruk yang menunjukkan derajat sampai dimana masing-masing indikator itu mengindikasikan sebuah konstruk/faktor laten yang umum. Dengan kata lain, bagaimana hal-hal yang spesifik saling membantu dalam menjelaskan sebuah fenomena yang umum. Sebelum reliabilitas dapat dinilai, dilakukan uji unidimensionalitas terhadap semua konstruk-konstruk multiindikator. Adapun pendekatan yang digunakan adalah dengan menilai besaran Composite Reliability dan Variance Extracted dari masing-masing konstruk (Ferdinand, 2005).

Composite Reliability diperoleh dengan rumus:

Construct Reliability = 
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Variance Extracted diperoleh dengan rumus:

Variance Extracted = 
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Dimana:

· Std. Loading diperoleh langsung dari standardized loading untuk tiap-tiap indikator (diambil dari perhitungan komputer).
· 
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 adalah measurement error dari tiap indicator.
7. Interpretasi dan modifikasi model

Langkah terakhir dalam SEM adalah menginterpretasikan dan memodifikasi model, khususnya model yang tidak memenuhi syarat dalam proses pengujian yang dilakukan. Perlunya suatu model dimodifiksi dapat dilihat dari jumlah residual yang dihasilkan dari model. Modifikasi perlu dipertimbangkan bila jumlah residual lebih dari 5% dari semua residual kovarians yang dihasilkan oleh model. Bila ditemukan nilai residual > 2,58, maka cara modifikasi adalah dengan mempertimbangkan untuk menambah sebuah jalur baru terhadap model yang diestimasi (Hair dalam Ferdinand, 2005).
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